BAB VI
PENUTUP

. Kesimpulan
Berdasarkan pada hasil penelitian dan pembahasan dapat disimpulkan antara lain
adalah :

1. Karakeristik bayi dalam penelitian ini memiliki rerata Berat Badan Lahir
2802,95+467,607 gram, rerata usia gestasi bayi adalah 38,008+1,445 minggu, rerata
kadar bilirubin bayi 15,9405+4,30321 mg/dl dan mayoritas bayi berjenis kelamin laki-
laki sebanyak 106 responden (57,3%).

2. Karakteristik ibu dalam penelitian ini memiliki rerata usia 29,17+3,470, mayoritas
berpendidikan menengah (SMA/SMK) sebanyak 90 ibu (48,6%) dan tidak bekerja
sebanyak 169 ibu (91,4%).

3. Kejadian ikterik neonatorum pada bayi yang dirawat di ruang NICU RSU Islam Klaten
sebanyak 134 bayi (72,4%).

4. Ada hubungan berat badan lahir bayi dengan kejadian ikterik neonatorum di ruang
NICU RSU Islam Klaten dengan nilai p value sebesar 0,000; a = 0,05 dengan nilai r
hitung 0,280.

. Saran

1. Bagi pasien
Bayi ikterik dan BBLR perlu diberi nutrisi yang baik dengan pemberian ASI sesering
mungkin dan ibu perlu mengkonsumsi makanan yang kaya akan gizi sehingga
kandungan ASI lebih kaya gizi dan ASI lebih berkualitas.

2. Bagi perawat
Perawat memberikan edukasi kepada Ibu tentang perawatan ikterik neonatorum pada
bayi. Perawat perlu memberikan discharge planning pada ibu terkait perawatan bayi
ikterik dan memastikan ibu kembali kontrol sesuai jadwal.

3. Bagi rumah sakit
Rumah Sakit perlu meningkatkan pelayanan dengan pemberian asuhan keperawatan
pada bayi ikterik sesuai intervensi yang sesuai.

4. Institusi pendidikan
Sebagai bahan masukan khasanah ilmu keperawatan dan menambah literatur tentang

BBL dan ikterik neonatorum.
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5. Bagi peneliti selanjutnya
Peneliti selanjutnya diharapkan melakukan penelitian dengan metode yang berbeda

dan meneliti faktor — faktor yang mempengaruhi ikterik seperti faktor ASI dan faktor

Ibu



